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Hasil Pengawasan
Penyerahan Antibiotik Tanpa Resep
di Apotek oleh BPOM

[ Hasil pengawasan terhadap apotek pada tahun 2024 yang
menyerahkan antibiotik tanpa resep dokter tertinggi di

Jndonesia yaitu Sumatera Utara (94,87%) y

% Penyerahan Antibiotik Tanpa Resep Dokter Per Provinsi Tahun 2024

Sumatera Utara 94.87%
Sulawesi Tengah 94.12%
Musa Tenggara Barat
Kalimantan Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Kalimantan Selatan
Papua Barat
Jambi
Benagkulu
Sumatera Barat
Kalimantan Utara
Aceh
Riau
Sulawesi Utara
Jawa Timur
Sumatera Selatan 79.55%
Lampung 7183%
= Jawa Barat TLEI%
Kepulauan Riau TLI3%
Bali 7079%
RATA-RATA 70.59%
Sulawesi Barat 6B.75%
Kepulauan Bangka Belitung 66H.6T%
Banten 66.2T%
Jawa Tengah 63.64%
Maluku Utara 62.07%
Gorontalo 565.70%
Musa Tenggara Timur 55.12%
Jakarta 50.98%
Yogyakarta 487 2%
Kalimantan Timur 38.68%
Maluku 3L91%

Papua 24.62%
Kalimantan Barat 22T73%
0 0.25 0s 0.75
% masih menygrahkan AB lanpa resap dokier




Hasil Pengawasan
Penyerahan Antibiotik Tanpa Resep di Apotek
diWilayah Kerja Loka POM di Kabupaten Toba

Dari 21 Apotek yang diperiksa olen Loka POM di’
Kabupaten Toba pada Tahun 2024 menunjukkan :

100% Apotek melakukan penyerahan Antibiotik
Tanpa Resep Dokter

J

Hasil Pengawasan Antibiotik Tanpa Resep Tahun 2024

B lumlah ApotekYang diperiksa [l Jumlah Apotek Yang Menyerahkan Antibiotik Tanpa Resep

Jumlah Apotel

e
55
IO
W
Q}WEES

LM e toba.pom.go.id

Wilayah Kerja Loka POM di Kahupaten Toha
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NS BERSAMA CEGAH RESISTENSI ANTIMIKROBA

ﬂerjqdinya resistensi bakteri sehingga penyakit menjadi lebih — €6
sulit diobati.
M I bakteri berbah kebal antibiotik sehi DAMBAK
unculnya bakteri berbahaya yang kebal antibiotik sehingga
pengobatan standar tidak lagi efektif. PENYERAHAN
ANTIBIOTIK

Penyebaran penyakit semakin luas akibat kegagalan terapi. TANPA RESEP

Peningkatan angka kesakitan dan kematian akibat infeksi DOKTER

yang tidak dapat ditangani dengan optimail. 99 —

— —

UPAYA PENGENDALIAN RESISTENSI ANTIMIKROBA ¥ s o
MEMERLUKAN KOLABORASI DAN SINERGI SEMUA g .

PIHAK

PERAN TENAGA KESEHATAN DALAM UPAYA
PENGENDALIAN RESISTENSI ANTIMIKROBA

CEGAH ADALAH RASIONALITAS PERESEPAN DAN V \
RESISTENSI PENGELOLAAN ANTIMIKROBA SESUAI DENGAN ¥ ! '8\2
ANTIMIKROBA KETENTUAN YANG BERLAKU SERTA EDUKASI & '
KEPADA MASYARAKAT
4 PEMERINTAH PUSAT DAN DAERAH, SEKTOR
SWASTA, TENAGA KESEHATAN, DAN
MASYARAKAT BERBAGI PERAN MELALUI STRATEGI
ONE HEALTH APPROACH
(Tidak membeli Antimikroba tanpa resep dokter dan
tidak menyerahkan/ menjual antimikroba secara
bebas
— 66
LAWAN Teruskan pengobatan dengan Antimikroba walaupun
RESISTENSI kondisi sudah membaik
ANTIMIKROBA
DENGAN 4T Tidak membuang antimikroba rusak/ sisa
= sembarangan sehingga dimanfaatkan oleh oknum T R P e
atau dapat mencemari resistensi antimikroba
menuju generasi sehat
Tegur dan laporkan jika mengetahui ada sarana yang | BRCWLCLEEERTLE UL
n menjual antimikroba sembarangan/ tanpa resep
* L—\/)
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Loka POM di
Kabupaten Toba

JI. Pematangsiantar

Gedung B,

Desa Sibolanghotang Sas,
Kecamatan Balige,
Kabupaten Toba

22312
Ioka_toba@pom.go.id L) toba.pom.go.id
7 (0632) 432 0718 @bpomtoba
(©08137014 2744 €3 Loka POM di Toba
@@bpom.toba ° Loka POM di Toba

Q}]EES

NAtesran toba.pom.go.id




